BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka ditarik kesimpulan bahwasanya:

1. orang tua asuh non muslim kepada anak asuh muslim dan harta yang
diberikan seluruh harta kekayaan yang dimiliki, tanpa memberikan hak
waris pada ahli waris yang ada. Pemberian harta tersebut dilakukan
dengan cara jual beli agar tidak ada yang menggugat dikemudian hari.

2. Dalam Lembaga wasiat wajibah untuk anak angkat besaran yang
didapatkan sebesar 1/3 bagian dari harta orang tua angkatnya.
Pemberian harta dari orang tua asuh kepada anak asuh tersebut tidak
boleh karena 2 alasan yang pertama berbeda agama dan yang kedua
hanya sebagai anak asuh besarannya sudah ditentukan.

3. Menurut hukum Islam pemberian wasiat wajibah dari orang tua asuh
non muslim kepada anak asuh muslim tidak sah pemberian harta yang
dilakukan tersebut karna sudah jelas yang satu beragama non muslim
dan yang diberi adalah beragama muslim. Menurut hadis dan Al-Qur’an
bagaimanapun caranya seorang non muslim dan seorang muslim tidak
bisa saling mewarisi terutama persoalan mengenai harta dan ibadah.
Islam tidak mengakui anak angkat sebagai penerima harta warisan yang

utama.
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan yang telah ditemukan oleh
peneliti, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi informan yang mengalami kejadian peralihan harta tersebut untuk
anak asuhnya di harapkan mebujuk ibunya untuk kembali kepada Islam
kepada ajaran agama yang benar apalagi ibu asuhnya tersebut sudah tua
kemana lagi kalau tidak memikirkan kembali kepada Allah, sbaikya
anak asuhnya memberikan dukungan dan motifasi agar bisa kembali ke
agama yang benar, agar nantinya harta yang di terima anak suhnya
tersebut juga halal, dan sebaiknya seorang anak asuh tersebut
menanyakan secara langsung kepada saudara-saudara menyamping ibu
asuhnya apakah benar setuju jika smua harta beralih kepadanya.

2. Bagi lingkungan yang tinggal disekitar informan diharapkan dapat
membujuk dan memberikan dorongan atau motifasi kepada ibu asuhnya
untuk kembali ke agama Islam.

3. Agi lembaga pencatat akta, dan juga lembaga terkait yang membantu
jalannya proses peralihan harta tersebut, seharusnya benar-benar
meneliti bagaimana asal usulnya harta tersebut, agar tidak ada orang
yang terampas haknya.

4. Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti mengenai peralihan harta,
diharapkan dapat memperdalam observasi serta mempertajam aitem-

aitem pertanyaan dalam wawancara sehingga penliti selanjutnya
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diharapkan memiliki divaliditas yang tinggi sehingga daat memberikan

wawasan bagi pembaca dengan baik.



